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Abstrak :

Masa pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang cukup besar kepada
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), khususnya di pedesaan.
Mereka berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya dan mulai merintis
usahanya kembali. Proses pengembangan bisnis tersebut tidaklah mudah,
pelaku UMKM memerlukan pendampingan untuk mengembangkan sikap bisnis
yang positif, keterampilan dan mental kewirausahaan yang kuat. Program
pengabdian masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan mindset
kewirausahaan pada usaha komunitas di pedesaan. Melalui pendampingan
yang berkelanjutan diharapkan pelaku UMKM mampu untuk bangkit kembali
dan meningkatkan daya saing. Program PkM berfokus pada kelompok usaha
komunitas di Desa Sruweng, Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Peserta kegiatan
berjumlah 40 peserta terdiri dari pelaku usaha komunitas yang mengalami
dampak pandemic covid-19. Kegiatan PkM berupa pelatihan/workshop dan
dilanjutkan dengan pendampingan prosesual. Hasil observasi dan FGD
menemukan bahwa untuk memulai kembali usahanya, pelaku UMKM memiliki
beberapa kendala antara lain rendahnya motivasi, keterbatasan modal usaha,
baik sosial ataupun financial, manajemen produksi dan strategi pemasaran.
Output kegiatan ini berhasil memberikan motivasi dan kepercayaan diri pelaku
UMKM untuk mau kembali memulai ataupun mengembangkan usahanya.
Selama proses pelatihan, peserta saling berbagi pengalaman dan solusi dalam
menghadapi masa pandemic covid-19. Melalui proses tersebut, peserta
berhasil menumbuhkan ide-ide baru dan memahami perubahan kondisi pasar
pasca pandemic covid-19. Kegiatan PkM membantu UMKM dalam
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memperbaharui model bisnis, meningkatkan kualitas produk dan merancang
stategi pemasaran yang efektif sesuai dkebutuhan pasar.

Key word : Abstract :

Community The Covid-19 pandemic has significantly impacted Micro, Small, and Medium
Enterprise, Enterprises (MSMEs), especially in rural areas. They try to increase their
MSMEs productivity and start their business again. MSMEs must develop positive

Empowerment, business attitudes, opportunity reading skills, and a strong mentality. This

Entrepreneurial ~ community service program (PkM) aims to increase the entrepreneurial

Mindset, mindset in rural areas and revive the capacity and competitiveness of MSME

Kebumen actors. This program focuses on the community business group in Sruweng
Village, Kebumen, Central Java. PkM activities consist of two activities such as
training/workshops and processual empowerment. The total number of
participants is 40, consisting of community business actors who experienced
the impact of the covid-19 pandemic. The observations and FGDs found that
MSME actors had several obstacles to restarting their business, including
limited business capital (social and financial), production management, and
marketing strategy. This activity's output has provided motivation and
confidence for MSME actors to start or develop their businesses again. All
participants shared experiences and solutions in dealing with the Covid-19
pandemic during the process. Through this process, participants succeeded in
generating new ideas and understanding changes in market conditions after the
Covid-19 pandemic. In addition, PkM activities help MSME actors improve the
quality of their products and formulate effective and efficient business models
and marketing strategies.
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PENDAHULUAN

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan negara berkembang seperti Indonesia. UMKM adalah salah satu sektor yang memiliki
peranan yang cukup besar terhadap perekonomian nasional. Pemberdayaan kewirausahaan pada
UMKM sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya di pedesaan (Retnowati et al., 2020; Handajani
et al., 2021). Usaha bisnis yang potensial dapat membuka lebih banyak lapangan kerja, mengentaskan
kemiskinan, mengurangi urbanisasi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Suryani et al., 2022).
Selain itu, UMKM dapat menjadi ujung tombak bagi usaha besar dalam menyalurkan serta menjual
produk kepada konsumen (Sarfiah et al., 2019; Prabowo et al., 2023).

Masa pandemic covid-19 telah memberikan dampak yang cukup besar kepada UMKM, salah
satunya adalah menurunnya penjualan sehingga banyak UMKM berhenti beroperasi. Menurut
(Prabowo et al.,, 2023) terdapat empat kendala yang menjadi penyebab sulitnya perkembangan
UMKM, Diantaranya meliputi; “Nilai ekonominya kurang kompetitif di pasaran. Lalu, kapasitas
produksinya masih kurang ditambah keterbatasan pemasaran. Terakhir, namun yang paling utama,
adalah keterbatasan modal.” Dengan kondisi demikian maka pelaku UMKM membutuhkan
pendampingan dan pembekalan tentang bagaimana memulai berwirausaha kembali, cara melakukan
bisnis dan bagaimana mengembangkan usaha pascapandemi covid-19.
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Setiap tahun, President University di bawah Lembaga Riset dan Pengabdian Masyarakan (LRPM)
menyelenggarakan beberapa program pengabdian masyarakat untuk pengembangan dan
pemberdayaan desa mandiri serta pemberdayaan potensi desa mitra. Kegiatan PkM dilakukan dalam
kurun waktu tertentu dengan melibatkan seluruh dosen, mahasiswa, masyarakat di pedesaan dan
stakeholder terkait di suatu wilayah dalam kemitraan/pembangunan perguruan tinggi. Tujuannya
adalah untuk memberikan manfaat bagi masyarakat dan mewujudkan kontribusi terhadap
pembangunan masyarakat melalui pelayanan yang berkelanjutan.

Dengan latar belakang di atas, maka kami bermaksud melakukan Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM) berupa Pendampingan Kewirausahaan kepada pelaku UMKM yang tergabung pada
kelompok usaha komunitas di pedesaan. Kegiatan PkM ini berfokus kepada UMKM di Desa Sruweng,
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Dalam survei awal data menunjukkan bahwa di Desa Sruweng-
Kebumen terdapat komunitas pelaku bisnis yang cukup potensial untuk menjalankan bisnis, namun
menghadapi kendala saat menjalankan bisnisnya saat pandemi covid-19. Kondisi ini disebabkan antara
lain: minimnya pengalaman berwirausaha, tidak mempunyai cukup modal, kesulitan membaca
peluang bisnis dan tidak mempunyai partner bisnis dan atau jejaring. Kendala lain yang dihadapi
masyarakat selama ini adalah kurangnya motivasi dan pendampingan untuk menjalankan bisnis pasca
pandemi covid-19. Berikut adalah beberapa permasalahan yang menjadi target capaian kegiatan PkM:

1. Bagaimana menumbuhkan motivasi kewirausahaan kepada pelaku usaha komunitas
pascapandemi covid-19?

2. Bagaimana merancang model bisnis yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan berdaya saing?

3. Bagaimana meningkatkan kualitas produk usaha komunitas sehingga memiliki nilai jual
ekonomis yang lebih tinggi?

4. Bagaimana mengembangkan pemasaran usaha komunitas sehingga mampu menjawab pasar?

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk memberdayakan usaha komunitas pedesaan melalui
pendampingan kewirausahaan untuk meningkatkan mindset kewirausahaan dan merancang strategi
bisnis yang efektif pasca pandemi covid-19. Kami berharap pelaku UMKM berbasis komunitas
pedesaan mampu membangun dan mengembangkan usahanya kembali sehingga berdampak
terhadap peningkatan pendapatan usaha dan kesejahteraan masyarakat. Menurut Peredo dan
Chrisman (2006) dalam (Suryani et al., 2022) kewirausahaan berbasis masyarakat berkaitan dengan
proses sosial dan bisnis tentang bagaimana anggota masyarakat berperilaku secara korporat menjadi
pengusaha untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, pelaksanaan PkM di Sruweng Kebumen ini
bukan semata-mata hanya sebagai pemenuhan tugas kewajiban Tri darma Perguruan Tinggi, namun
juga panggilan dan tanggungjawab sebagai dosen terhadap masyarakat luas untuk membantu
memecahkan masalah dan berkontribusi kepada masyarakat sesuai dengan kepakaran dan kebutuhan
masyarakat, dengan cara hadir secara langsung di tengah masyarakat, terlibat dan memecahkan
masalah yang dihadapi masyarakat secara bersama-sama.

METODE KEGIATAN

Kegiatan PkM ini berfokus kepada pemberdayaan usaha komunitas se-Kabupaten Kebumen.
Peserta adalah UMKM binaan Gereja Kristen Jawa (GKJ) Menara Kasih di Desa Sruweng, Kabupaten
Kebumen, Jawa Tengah. Jumlah peserta yang mengikuti PkM sebanyak 40 orang, sebagaimana yang
disajikan pada Tabel 1. Peserta pada umumnya adalah para wirausaha pemula atau wirausaha yang
terkena dampak pandemic covid-19, mereka ingin memulai kembali usahanya dari awal. Selain itu juga
terdapat wirausaha yang sudah cukup lama bahkan berhasil menjalankan bisnisnya.

Kegiatan pendampingan dilakukan secara bertahap, seperti yang tersaji pada Gambar 1.
Kegiatan tahap pertama adalah mengadakan pelatihan/ workshop. Kegiatan PkM ini menggunakan
metode ceramah, diskusi kelompok dan sharing pengalaman dalam merencanakan hingga
melaksanakan bisnis. Kegiatan pelatihan/workshop terbagi menjadi tiga sesi. Pada sesi pertama
dimulai dengan pelatihan pemberdayaan mindset kewirausahaan. Pada kegiatan ini dosen
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memberikan gambaran umum tentang kemauan, motivasi dan komitmen untuk menjalankan bisnis
dan brainstorming.

-

Gambar 1. Pelaksanaan PkM Pendampingan Kewirausahaan pada Usaha Komunitas

Sesi selanjutnya peserta dibagi dalam kelompok-kelompok kecil, didampingi oleh dosen untuk
sharing pengalaman kehidupan dan atau keberhasilan atau kegagalan dalam menjalankan bisnisnya.
Selanjutnya peserta diminta untuk menyampaikan pengalamannya di forum bersama (pleno). Sesi
terakhir, peserta merancang model bisnis yang sesuai dengan minat, peluang dan kebutuhan pasar
saat ini atau pascapandemi covid-19. Dalam kegiatan ini semua peserta dan narasumber aktif terlibat
dalam seluruh proses sehingga benar-benar menjadi sarana pembelajaran yang saling membangun.

Tabel 1. Daftar Peserta Kegiatan PkM, Sruweng-Kebumen
Jumlah Responden

Persentase (%)

(orang)

Jenis Kelamin Laki-laki 24 60%

Perempuan 16 40%

25-35 Tahun 10 25%

36-45 Tahun 9 22,50%

Usia 46-55 Tahun 13 32,50%

56-65 Tahun 7 17,50%

>66 Tahun 1 2,50%

0-2 Tahun 21 52,50%

Lama Usaha 3-5 Tahun 6 15%

6-10 Tahun 7 17,50%

>11 Tahun 5 12,50%

Pendapatan < Rp.50.000.000,- 33 82,50%

endapata Rp.50.000.000 -500.000.000,- 7 17,50%
Usaha Per Tahun

>Rp.500.000.000,- 0 0%

Selanjutnya pasca pelatihan dilakukan, metode pendampingan secara daring (online) secara
terjadwal (pendampingan prosesual) setiap bulan, selama satu tahun.Dengan metode pendampingan
yang terjadwal ini diharapkan peserta betul-betul belajar dan mendapat manfaat dari PkM yang bukan
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sekali saja dilakukan lalu selesai, namun dilanjutkan dengan pendampingan-pendampingan yang lebih
bersifat teknis.

Motivasi
Kewirausahaan

Pendampingan Pemetaan Potensi
Lanjutan & Monev Sumber Daya Lokal
Model Bisnis Pl

Usaha Masyarakat

Gambar 2. Proses Pendampingan PkM berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembekalan diberikan materi sesuai dengan topik PkM yaitu: Motivasi Kewirausahaan,
Pengembangan Usaha, Inovasi Bisnis dan Perancangan Model Bisnis. Melalui semua materi,
diharapkan peserta dapat memahami bagaimana menjadi wirausaha dan mempraktekkan sesuai
dengan kapasitas UMKM masing-masing.

Motivasi Kewirausahaan

Dalam menjalankan bisnis, motivasi mempunyai peran yang penting. Karena tanpa motivasi
orang tidak akan melakukan apapun dengan penuh kesungguhan. Motivasi akan menjadi semangat
bagi setiap orang untuk menjalankan aktivitasnya (Retnowati et al., 2020). Demikian juga dengan
berbisnis, motivasi merupakan hal yang harus dimiliki oleh siapapun yang akan memulai bisnis. Untuk
itu kegiatan ini bertujuan untuk melihat motivasi setiap orang yang hadir (Gambar 3). Sesi ini
menggunakan metode sharing, peserta diminta berbagi pengalaman serta memberikan pendapat
masing-masing terhadap lima hal berikut ini, yaitu: (1) Mengapa Bersedia Datang Ke Sini ? (2)
Kemampuan? (3) Kebisaan? (4) Kesuksesan ? (5) Kegagalan?

Pengembangan Usaha Bisnis

Untuk memastikan bahwa bisnis UMKM berkembang dengan sukses maka diperlukan upaya dan
strategi pengembangan bisnis. Pada sesi kedua, kegiatan berfokus untuk melakukan brainstorming
terkait pengembangan usaha UMKM (usaha baru atau berjalan). Melalui kegiatan brainstorming
pemilik UMKM berhasil mengidentifikasi dua upaya untuk mengembangkan bisnisnya (Gambar 4),
yaitu (1) Bisnis yang berorientasi kebutuhan pelanggan; (2) Potensi sumber daya yang dimiliki untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan. Kedua upaya tersebut sangat penting dalam menjalankan usaha
pada lingkungan bisnis yang cepat berubah saat ini. Menurut (Yuliana et al., 2019), pengembangan
bisnis menentukan masa depan dan kinerja perusahaan.

@00 1976



Gambar 3. Sharing Peserta saat sesi Motivasi Kewirausahaan

Setelah menenuntukan upaya yang akan dilakukan untuk mengembangkan bisnis, peserta juga
melakukan evaluasi kinerja dengan menilai faktor-faktor penentu keberhasilan di dalam berbisnis,
yaitu: a) Kejelian melihat peluang besar; b) Kreativitas dan Inovasi ¢c) Kemampuan manajerial; (d)
Ketrampilan kepemimpinan; (e) Keahlian teknologi; (f) Ketrampilan komunikasi; dan (g) Keahlian
keuangan. Dari hasil brainstorming kami menyimpulkan bahwa pemilik UMKM membutuhkan
keterampilan yang kuat untuk mengidentifikasi peluang pengembangan bisnis baru, menilai potensi
risiko, menentukan dan menyesuaikan strategi bisnis sesuai dengan perubahan kondisi bisnis. Oleh
karena itu, pada sesi selanjutnya pelaku UMKM diajak untuk merancang kembali model bisnisnya agar
sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis pascapandemi covid-19.

MINDSET HEWIR
PADAUSAH |

¥

N IR A 9 9

LS B

Gambar 4. Sesi Brainstorming

Perancangan Model Bisnis

Model bisnis adalah strategi inti perusahaan untuk menjalankan bisnis yang menguntungkan.
Model bisnis umumnya mencakup informasi seperti produk atau layanan yang akan dijual rencana
bisnis, target pasar, dan biaya yang diantisipasi (Osterwalder & Pigneur, 2010). Model bisnis penting
untuk memulai bisnis baru dan ataupun mengembankan bisnis yang sudah maju. Rancangan model
bisnis akan membantu perusahaan baru untuk berkembang menarik investasi, merekrut bakat, serta
memotivasi manajemen dan staf (Permatasari & Dhewanto, 2013). Bisnis yang sudah maju juga harus
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secara teratur memperbarui model bisnis mereka atau mereka akan gagal mengantisipasi tren dan
tantangan ke depan.

Berikut adalah tahapan aktivitas yang dilakukan peserta dalam merancang model bisnisnya:
Pertama adalah menjelaskan secara sederhana fungsi model bisnis untuk memudahkan cara melihat
ide bisnis dan rencana realisasinya secara cepat. Kedua, merancang strategi bisnis yang cepat sehingga
bisnis dapat berhasil seperti yang diharapkan menggunakan sembilan blok Business Model Canvas
(BMC) dari (Osterwalder & Pigneur, 2010) yaitu:

1.
2.

Customer segment: Siapa yang membeli produk anda; siapa yang mau membayar anda?
Value Proposition: Menagapa orang memilih untuk menggunakan pproduk/jasa anda ?
apa keunggulan produk tertentu dibanding kompetitor yang lain? Apa yang paling
menarik dari model bisnis/produk tertentu?

Channels : Bagaimana cara pelanggan dapat mengetahui produk/jasa yang anda
tawarkan ? Bagaimana cara produk/jasa bisa sampai ke tangan pelanggan? Apakah cara
itu efektif?

Customer relations: Bagaimana cara anda selalu connect dengan pelanggan ? Bagimana
anda memastikan pelanggan puas setelah menggunakan produk/jasa anda ?

Revanue Streams : Bagaimana cara bisnis tersebut menghasilkan uang ? Apa saja
produk/jasa yang ditawarkan?

Key Activities: Apakah kegiatan utama yang dilakukan untuk menciptakan value
proposition ? Apa strategi yang bisnis dilakukan sehingga target perusahaan dapat
tercapai ?

Key Resources : Apa sumber daya yang harus dimiliki untuk menjalankan bisnis tersebut?
Aset apa saja yang dibutuhkan agar bisnis dapat bersaing dengan bisnis serupa

Key Partnerships: Siapa pihak Supplier/vendor atau mitra yang paling menentukan
kesuksesan perusahaan anda ?

Cost Structures: pengeluaran apa saja yang harus ditanggung untuk menjalankan model
bisnis ini ? Komponen biaya apa saja yang dibutuhkan pada setiap elemen kegiatan-
kegiatan pokok usaha tesebut seperti halnya key resources dan channel?

Setelah model bisnis selesai dirancang, pelaku usaha akan menilai apakah ide beserta
strateginya sudah memperhitungkan hal-hal yang pokok dalam kelayakan model bisnis. Kelayakan
model bisnis terdiri dari tiga pilar sebagai berikut: (1) Desirability; (2) Feasibility; dan (3) Viability, (3).
Konsep ini selaras dengan (Pereira, 2023) sebuah model bisnis menggambarkan pemikiran tentang
bagaimana sebuah organisasi menciptakan, memberikan dan menangkap nilai (Gambar 5).
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Pasca pelatihan/workshop: Pendampingan Usaha secara Daring (online)-Pascaworkshop

Dari hasil pelatihan di Kebumen, kami menemukan usaha komunitas di Desa Sruweng Kebumen,
masih menghadapi beberapa tantangan besar yang menghambat pertumbuhan mereka. Oleh karena
itu, kami merasa perlu kegiatan pendampingan lanjutan untuk untuk mendorong pertumbuhan
mereka. Kegiatan pendampingan lanjutan dilaksanakan satu bulan setelah pelatihan/workshop di
Desa Sruweng-Kebumen. Pendampingan dilakukan secara daring (online), membahas topik-topik yang
menjadi kebutuhan UMKM untuk mengatasi kendala bisnis.

Pendampingan online menjadi sarana mengembangkan bisnis yang sudah dan akan ditekuni
oleh peserta. Dalam proses pendampingan, kami melibatkan Dosen Fakultas Bisnis dari Universitas
Presiden dan rekan praktisi untuk membangun pendekatan yang memberikan solusi terhadap
permasalahan dalam menjalankan atau mengembangkan strategi usaha yang telah dirancang saat
workshop, seperti yang terlihat pada Gambar 6. Kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat
memberikan solusi terhadap permasalahan keterbatasan pengetahuan manajemen bisnis dan
pengembangannya. Dalam perkembangannya forum ini menjadi sarana untuk sharing pengalaman
bisnis, saling memberi dukungan pelaku bisnis dan saling memotivasi.

. meetgoogiecom - * »00
o @ : a CX * O 9w @ 0 NN ™M —

G & Dedi Kurnlawan Is prosenting

DILAKUKAN?

1. Buat media-media yang digunakan konsumen kita
soslal media, WA Business Tokopedia, Shopee, Maps -
(Google my Business) o

2 Isl Informasi lengkap ttg bisnis kita di media2 itu
1 Buat rutin konten edukatif yg penting untuk

: |
; l 4 konsumen di media2 itu
I 1>D 4. Buat ajakan/link yang jelas di media2 itu yang

JADI APA YANG HARUS ‘
-

Susanto Kbem

mengarahkan konsumen dari tahap satu ke tahap
selanjutnya (tau ke beli dan rekomen).
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7:49 PM | Pendampingan UKM Kebumen 2: Peng ¢ 8B 06 @ &
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Gambar 6. Pendampingan Lanjutan secara Daring (Online)
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Berikut adalah output dari pendampingan online yang telah dilakukan:

1. Inovasi dan Kualitas Produk

Pendampingan online pertama yang dilakukan mengarah kepada kualitas produk yang berdaya
saing. Pelaku UMKM berfokus menggali potensi sumber daya lokal dan meningkatkan kualitas produk
lokal yang berdaya saing. Pada sesi ini peserta membandingkan kualitas produk yang diproduksi oleh
pelaku UMKM Desa Sruweng-Kebumen dengan produk pesaing yang sudah ada di pasaran. Tujuannya
agar produk UMKM didukung dengan ketersediaan sumber daya yang memadai, sehingga dapat
menekan biaya produksi dan meningkatkan harga jual produk menjadi lebih tinggi. Peserta dapat
menonjolkan keunggulan yang menjadi ciri khas produk usaha komunitas. Peningkatan inovasi dan
kualitas produk baru juga meliputi pemanfaatan sisa produksi utama yang belum termanfaatkan
sehingga bisa diolah menjadi produk tambahan yang memiliki nilai jual ekonomi tinggi, seperti yang
terlihat pada Gambar 7.

Kelompok
Usaha

Pengembangan
Usaha & Inovasi

i |

Gambar 7. Pengembangan Inovasi dan Kualitas Produk berbasis Sumber Daya Lokal

2. Strategi Pemasaran

Setelah peningkatan nilai produk, selanjutnya adalah membangun strategi pemasaran yang
efektif. Pelaku UMKM mendapatkan pengetahuan dan konsultasi terkait kendala yang dihadapi dalam
pemasaran produknya. Salah satu upaya pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan dengan pengelolaan
dan pemasaran produk-produk lokal (Rohyani et al., 2022). Tujuannya agar peserta dapat merumuskan
kegiatan pemasaran yang berkelanjutan dan berdampak terhadap pendapatan usaha. Saat
pendampingan pelaku UMKM dapat menyusun strategi pemasaran yang efektif sejalan dengan
perkembangan teknologi saat ini. Sebagai contoh, pelaku UMKM berfokus mengembangkan strategi
pemasaran produk kerajinan bambu dapat memperluas jalur pemasaran digital melalui e-commerce.
Melalui strategi digital marketing diharapkan produk dapat lebih dikenal, memiliki pasar yang jelas dan
tepat, sehingga pendapatan usaha komunitas akan meningkat. Pada akhir sesi pelatihan, peserta saling
berbagi pengalaman dalam menjalankan strategi marketingnya. Sehingga alternative solusi tidak
datang hanya dari teori saja tetapi juga dari pengalaman pelaku UMKM.

3. Monitoring dan Evaluasi

Pendampingan lanjutan secara daring (online) juga merupakan sarana untuk memantau
perkembangan dan pertumbuhan UMKM serta mengevaluasi capaian kegiatan PkM jangka panjang.
Monitoring dan evaluasi adalah salah satu alat manajemen untuk mengukur rencana sebuah pekerjaan
dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut (Stem et al., 2005) kedua kegiatan ini (monitoring dan
evaluasi) saling berkaitan dan berkelanjutan sepanjang masa proyek atau proses pekerjaan. Melalui
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feedback yang diberikan oleh peserta pada saat pelatihan (Gambar 8), pada umumnya mereka sangat
senang dan membutuhkan kegiatan PkM dan berharap akan terus berlanjut karena sangat dibutuhkan
untuk pengembangan bisnis yang mereka jalankan. Monitoring dan evaluasi pada bisnis bertujuan
untuk melihat bagaimana kinerja sebuah perusahaan terhadap tujuannya, apakah berdampak, apakah
bekerja secara efisien, dan untuk belajar bagaimana melakukannya dengan lebih baik (Dhewanto et
al., 2020; Kusmulyono et al., 2023). Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi akan membantu
perusahaan mengetahui kapan rencana tidak berjalan, dan ketika keadaan telah berubah.
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Gambar 8. Pemateri dan Peserta PkM Pendampingan Kewirausahaan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa metode PkM ini telah membawa manfaat dan
mendorong keberhasilan usaha komunitas di Sruweng-Kebumen. Pada dasarnya, pelaku Usaha
Komunitas Desa Sruweng-Kebumen telah memiliki usaha yang dapat dikembangkan lebih maksimal.
Selama ini kapasitas produksi yang tidak memadai, modal usaha yang terbatas dan biaya produksi yang
tinggi tidak diimbangi oleh daya beli pasar. Oleh karena itu, dibutuhkan model bisnis yang dapat
mensinergikan produktivitas usaha dengan strategi pemasaran yang berkelanjutan, sehingga
pendapatan usaha komunitas dapat meningkat dan berdampak terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat Desa Sruweng di Kebumen. Berikut adalah capaian kegiatan pengabdian masyarakat di
Desa Sruweng-Kebumen:
1. Pelaku Usaha Komunitas dapat menemukan motivasi dan solusi untuk bangkit memulai dan
mengembangkan usahanya kembali pascapandemi covid-19.
2. Pelaku Usaha Komunitas dapat membaca peluang dan merancang model bisnis dengan
memaksimalkan potensi yang dimilikinya sesuai kebutuhan pasar.
3. Pelaku Usaha Komunitas dapat meningkatkan kualitas produk dan nilai tambah produk usaha
komunitas sehingga memiliki nilai jual ekonomis yang lebih tinggi.
4. Pelaku Usaha Komunitas dapat merumuskan dan merencanakan strategi pemasaran usaha
komunitas yang efektif dan sesuai dengan perkembangan teknologi.

Saran

Pemberdayaan usaha komunitas tidak bisa dilakukan hanya sekali saja tetapi harus dilakukan
secara berkelanjutan. Sampai saat ini kegiatan PkM masih terus berjalan dengan metode prosesual
untuk menindaklanjuti apa yang sudah dilakukan pada awal kegiatan PkM dan dilanjutkan dalam
pertemuan-pertemuan lanjutan. Secara keseluruhan, metode yang disajikan sangat efektif dan tepat
sasaran. Selain itu desain PkM berkelanjutan memberi kesempatan bagi dosen, mahasiswa dan
peserta pelatihan untuk berpartisipasi dan terlibat secara langsung dalam seluruh proses
pendampingan.
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